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RINGKASAN

FLORYANT ABBY NOAHFAREL (21801031091) PENGGUNAAN MEDIA
RESIDU BERBAGAI MACAM PUPUK ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL DUA PERIODE TANAM TANAMAN
KAILAN (Brassica oleraceae var. Acephala)
Di bawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Anis Sholihah., M.P.

2. Ir. Abdul Basit.,M.P.

Kailan (Brassica oleraceae L.Var. Acephala) merupakan sayuran yang
masih satu bersaudara dengan tanaman kol atau yang memiliki nama latin
(Brassica oleracea).Untuk mendapatkan hasil tanaman kailan yang baik maka
dalam proses budidaya perlu ditambahkan pupuk, baik pupuk organik maupun
anorganik Di Indonesia pemberian bahan organik seringkali dilakukan secara
berulang sehingga tidak akan habis dalam satu musim tanam apalagi jika
bahan organik yang diberikan termasuk dalam golongan kualitas rendah.
Pengaplikasian pupuk organik memerlukan proses dekomposisi terlebih
dahulu karena pupuk organik bersifat slow release jadi kandungan hara pada
tanah yang diaplikasikan pupuk organik masih ada dan dapat digunakan untuk
penanaman berikutnya tanpapenambahan pupuk lagi. Berbeda dengan pupuk
anorganik yang dapat diserap tanaman secara langsung. Pada penelitian ini
menggunakan residu berbagai macam pupuk organik dan pupuk anorganik
NPK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek residu berbagai macam
pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kalian.

Penelitian dilaksanakan di rumah plastik, J| MT Haryono No 198
Dinoyo,Kec Lowokwaru, Kota Malang. Pada tanggal 20 Desember 2021-25
April 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok sederhana.
Penelitian berlangsung selama dua periode tanam dimana masing-masing
periode memiliki tahapan yang sama, kedua periode tanam menggunakan sisa
media penelitian terdahulu dimana perlakuan penelitian terdahu sebagai
berikut :Mp : Kontrol, M1: Residu NPK, M2: Residu kompos konvensional,
Ma: Residu kotoran sapi, Ma,: Residu kotoran ayam, Ms :Residu vermikompos
padat, Me: Residu nano vermikompos. Parameter pengamatan terdiri dari ;
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, indeks Kklorofil, bobot segar total,
bobot segar ekonomis, bobot kering total, bobot segar akar. Data yang
dihimpun dianalisis menggunakan analisisragam (Uji F) dengan taraf nyata
5% dan apabila uji F menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan maka
dilakukan uji lanjut dengan BNJ taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan secara umum pada fase pertumbuhan
periode tanam kailan ke satu perlakuan Mz (residu pupuk NPK) dan Ms
(Residu kotoran sapi) menunjukkan respon yang baik. Pada penanaman
kailan periode ke satuhasil tanaman kailan pada perlakuan Ms (residu
nanovermikompos) menunjukkan respon yang baik dengan rata-rata hasil
bobot segar total 217,64 g dan bobot segarekonomis 167,12 g. Pada periode
penanaman ke dua secara umum hasil tanaman perlakuan Ms (residu
vermikompos) memberikan respon terbaik dengan hasil bobot segar total
tanaman 142,88 g dan bobot segar ekonomis 129,57.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kailan (Brassica oleraceae var. achepala) merupakan sayuran yang masih satu
bersaudara dengan tanaman kol atau yang memiliki nama latin (Brassica oleracea
L.Var.). Kailan yang lebih dikenal sejak zaman Yunani kuno ini sekarang sudah di
budidayakan dimana-mana meskipun dalam skala kecil. Kailan termasuk sayuran
semusim berumur pendek berkisar 40-45 hari setelah bibit ditanam (Samadi, 2013).

Hampir semua bagian dari tanaman kailan dapat dikonsumsi baik batang
maupun daunnya. Dalam 100 gram bagian kailan yang dikonsumsi masyarakat bisa
mengandung 7540 U vitamin A, 115 mg vitamin C, 62 mg Ca, 2,2 mg Fe (Irianto,
2012). Kailan yang segar mengandung banyak protein, lemak, kalsium, vitamin A,
vitamin B dan vitamin C. Bagian tanaman kailan yang bernilai ekonomis ialah
daun, sehingga upaya peningkatan produksi diusahakan pada produk vegetatif.
Tanaman kailan ini memerlukan unsur hara yang cukup untuk memenubhi
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangannya agar dapat mengasilkan produksi
yang maksimal.

Untuk mendapatkan hasil tanaman kailan yang baik maka dalam proses
budidaya perlu ditambahkan pupuk, baik pupuk organik maupun anorganik. Dari
aspek kesehatan lingkungan, penggunaan pupuk organik lebih disarankan karena
bebas dari produk bahan kimia sintetis sehingga menghasilkan produk pangan yang

lebih sehat (Nurhidayati et al,2018).
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Di Indonesia pemberian bahan organik seringkali dilakukan secara berulang
sehingga tidak akan habis dalam satu musim tanam apalagi jika bahan organik yang
diberikan termasuk dalam golongan kualitas rendah. Pengaplikasian pupuk organik
memerlukan proses dekomposisi terlebih dahulu karena pupuk organik bersifat
slow release ini berarti kandungan hara pada tanah yang diaplikasikan pupuk
organik masih ada dan dapat digunakan untuk penanaman berikutnya tanpa
penambahan pupuk lagi. Sebaliknya pupuk anorganik merupakan pupuk yang
mudah larut dan dapat diserap tanaman secara langsung, sehingga efek residunya
sangat kecil.

Pada penelitian ini menggunakan residu berbagai macam pupuk organik dan
pupuk anorganik NPK. Pupuk organik tersebut terdiri dari pupuk kompos
konvensional, kotoran sapi, kotoran ayam, vermikompos, dan nanovermikompos.

Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai efek
pengaruh residu berbagai macam pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil
pada tanaman kalian selama dua periode tanam.

1.2. 1dentifikasi Masalah

Aplikasi pupuk anorganik dalam budidaya tanaman selain memberikan efek
positif karena kecepatan ketersediaan unsur hara yang tinggi bagi tanaman tetapi
juga dapat memberikan efek negatif pada lingkungan. Dalam sistem budidaya
tanaman penggunaan pupuk anorganik dapat mengakibatkan pencemaran
lingkungan, apabila residu pupuk tidak digunakan atau didaur ulang dengan baik.
Penggunaan pupuk organik dalam budidaya tanaman terbukti memberikan hasil
tanaman yang sehat serta dapat meningkatkan kualitas tanah. Tetapi dalam

budidaya tanaman yang menggunakan pupuk organik masih belum banyak
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diketahui sampai berapa lama efek residu pupuk organik mampu memberikan
produktivitas tanaman yang optimum.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan
diantaranya :

1. Bagaiamana efek residu beberapa pupuk organik dan anorganik terhadap
pertumbuhan tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.Var. Acephala)
selama dua periode tanam ?

2. Bagaimana efek residu beberapa pupuk organik dan anorganik terhadap
hasil tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.Var. Acephala) selama dua
periode tanam ?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini diantaranya :

1. Untuk mengetahui efek residu beberapa pupuk organik dan anorganik
terhadap pertumbuhan tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.Var.
Acephala ) selama dua periode tanam

2. Untuk mengetahui efek residu beberapa pupuk organik dan anorganik
terhadap hasil tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.Var. Acephala)
selama dua periode tanam

1.5. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini adalah :

1. Perbedaan macam pupuk organik dan anorganik memberikan efek residu

yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman Kailan (Brassica oleraceae

L.Var. Acephala) periode penanaman pertama dan kedua



2. Perbedaan macam pupuk organik dan anorganik memberikan efek residu
yang berbeda terhadap hasil tanaman Kailan (Brassica oleraceae L.Var.

Acephala) penanaman periode penanaman pertama dan kedua.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Secara umum pada fase pertumbuhan periode tanam kailan ke satu
perlakuan M (residu pupuk NPK) dan M3z (Residu kotoran sapi)
menunjukkan respon yang baik.

Secara umum fase pertumbuhan pada periode tanam ke dua perlakuan
M, (Residu kotoran ayam) memberikan respon terbaik.

Pada penanaman kailan periode ke satu hasil tanaman kailan pada
perlakuan Mg (residu nanovermikompos) menunjukkan respon yangbaik
dengan rata-rata hasil bobot segar total 217,64 g dan bobot segar
ekonomis 167,12 g.

Pada periode penanaman ke dua secara umum hasil tanaman perlakuan
Ms (residu vermikompos) memberikan respon terbaik dengan hasil bobot

segar total tanaman 142,88 g dan bobot segar ekonomis 129,57 g.

5.2 Saran

Untuk penggunaan pupuk organik yang direkomendasikan yaitu
vermikompos, nanovermikompos, kotoran ayam, dan kotoran sapi karena
pupuk organik tersebut bersifat slow release dan dapat digunakanuntuk

beberapa periode tanam selanjutnya.
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